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+ Indikator "Kompas”

Kepemimpinan DIY, Pilihan yang Tak Mudah

ingga menjelang batas akhir masa jabatan Gubernur DI
Yogyakarta Oktober 2008, nasib kepemimpinan provinsi ini masih
"menggantung”. Meskipun jauh hari sudah diupayakan,

undang-undang yang dih prosesi p tuan pucuk
tertinggi lembaga eksekutif DIY ‘tak kunjung dwtetapkan Pro-kontra
Wacand apakah Gubernur DIY ditetapkan atau dipilih melaluj pemilihan
kepala daerah atau pilkada langsung masih terus berulir.

Terlepas dari riuh-rendah pendapat dan argumentasi berbagai pihak
tentang kepemimpinan DIY di masa mendatang, sebagian masyarakat
DIY punya opini sendiri tentang hal tersebut. Dalam sejumlah jajak
pendapat yang diselenggarakan secara berkala oleh Litbang "Kompas”,
terekam seperti apa pilihan responden terhadap kepemimpinan provinsi
berlabel “Daerah Istimewa” ini.

Eksistensi Sultan Keraton Yogyakarta sebagai kepala daerah sejak
lama dianggap sebagal salah satu unsur keistimewaan yang dimiliki DIY.
Tradisi tersebut sudah berlangsung sejak Yogyakarta pertama kali
menyatukan diri sebagai salah satu provinsl di Indonesia. Tak heran,
dukungan responden dari waktu ke waktu semakin tinggi terhadap
penetapan Sultan Hamengku Buwono X sebagai Gubernur DIY. Namun,
sejumlah responden mendukung pllkada langsung untuk memilih
pemimpin tertinggi DIY tersebut (lihat Grafis).

Kehadiran undang-undang yang memayunai suksesi kepemimpinan di
DIY tampaknya bakal tertunda baberapa waktu lag, bisa jadi selepas
bulan puasa dan Lebaran. Padahal, tenggat waktu akhir jabatan semakin
dekat, Secara hukum harus segera ada ketentuan yang mengatur pejabat
pelaksana gubernur agar reda pemerintahan DIY tetap berjalan.
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Metode Jajak Pendapat
Pengumpulan pendapat melalui telepon in! dilakukan oleh Litbang Kompas. mnmdea
berusia minimal 17 tahun, berdomisili di Kota Yogyakarta dan sekitarnya, dan dipilih secara
proporsional dan acak dengan menggunakan pencuplikan sistematis dari buku telepon
terbaru. Hasil Jajak pendapat ini tidak dimaksudkan mewakili pendapat seluruh populasi.

Sumber: Litbang Kompas
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